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Abstrak : Media sosial Facebook telah menjadi bagian dari pengalaman tumbuh dewasa para remaja.
Mereka terus berkomunikasi lewat media sosial, dimanapun dan kapanpun. Waktu yang dihabiskan un-
tuk media sosial seringkali lebih banyak dibandingkan dengan waktu yang dihabiskan untuk belajar atau
berkumpul bersama keluarga. Berbagai hal menjadi alasan media sosial begitu mampu menarik bagi para
remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan media sosial Facebook sebagai
media komunikasi dan interaksi di kalangan siswa SMA Negeri 12 Kota Pekanbaru. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data dikumpulkan dengan melalui penyebaran angket kepada sam-
pel penelitian sebanyak 100 responden yang diambil dari keseluruhan siswa SMA Negeri 12 Pekanbaru
yang aktif menggunakan Facebook yaitu sebanyak 1004 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial Facebook sebagai media komunikasi dan interaksi oleh siswa SMA Negeri 12
Kota Pekanbaru bisa dilihat melalui frekuensi rata-rata siswa adalah di setiap ada kesempatan dengan
durasi kurang dari 1 jam dalam sehari. Kebanyakan siswa memiliki teman di Facebook lebih dari 750 orang,
tempat paling disukai untuk mengakses Facebook di sekolah adalah di ruang kelas sedangkan di rumah
adalah di kamar tidur. Mayoritas siswa mengakses media sosial dengan menggunakan telepon seluler atau
telepon pintar, dengan tujuan mengakses Facebook mayoritas adalah untuk berbagi informasi mengenai
kejadian di seputar mereka melalui ruang obrolan atau chatting. Alasan mereka lebih memilih Facebook
dibandingkan media sosial lainnya adalah karena banyaknya teman mereka yang menggunakan aplikasi
tersebut, dengan motif lebih banyak adalah untuk mencari hiburan.

Kata kunci: Media Sosial, Facebook, Media Komunikasi, Interaksi

Abstract : Social media facebook has become part of the experience of growing up the youth .They contin-
ued to communicate through the media social , everywhere, all the time. Time spent to social media were
often more substantial in comparison to the time spent to learn or gathering with families. Many reasons
social media so able to attract for teenagers.The purpose of this study is to find out the usage of social
media facebook as a media interaction and communication among SMAN 12 Pekanbaru. Methods used
in this research is quantitative. Data were collected through the distribution of questioner to respondents
as many as 100 people taken from 1004 sman 12 pekanbaru students active users facebook. The results
of this study showed that the use of social media Facebook as a communication medium and interaction
by students of SMAN 12 Pekanbaru can be seen through the average frequency of students is at every
opportunity with a duration of less than 1 hour a day. Most students have friends on Facebook more than
750 people, most preferred place to access Facebook at school is in a classroom while at home is in the
bedroom. The majority of students accessing social media by using a cell phone or smart phone, with ma-
jority purpose to access the Facebook is to share information about the happenings around them through
chat rooms or chat. The reason they prefer Facebook than other social media is due to the abundance of
their friends who use those applications, with more motives is to entertain.

Keywords: Social Media, Facebook, Communication Media, Interaction

LATAR BELAKANG

Teknologi komunikasi dan informasi telah
memberi berbagai kemudahan dalam kehidu-
pan manusia. Dengan perkembangan teknologi
komunikasi yang semakin pesat, manusia di-
hadapkan pada sebuah kemungkinan bahwa
komunikasi bisa dilakukan kemana saja dengan
biaya murah. Penggunaan teknologi informasi
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dan komunikasi sebagai sarana komunikasi me-
mungkinkan setiap orang berkomunikasi den-
gan pihak lain yang terhubung dengan internet
walaupun lokasi tempat tinggal mereka berjau-
han.

Berbagai macam kemampuan dan potensi
teknologi komunikasi yang mutakhir dan efisien
akan mengakibatkan terjadinya perubahan-pe-
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rubahan dalam masyarakat sehingga memung-
kinkan manusia untuk saling berhubungan dan
memenuhi kebutuhan komunikasi mereka se-
cara hampir tanpa batas. Berbagai keterbatasan
yang dulu dialami manusia dalam berhubungan
satu sama lainnya seperti faktor jarak, waktu,
kecepatan dan lain sebagainya, sekarang dapat
diatasi dengan semakin maju dan berkembang-
nya teknologi komunikasi.

Salah satu fasilitas teknologi yang saat ini
paling banyak digunakan oleh masyarakat ter-
utama oleh remaja adalah situs jejaring sosial
atau media sosial. Dengan pesatnya perkem-
bangan teknologi informasi, setiap saat layanan
situs media sosial diakses dengan mudah oleh
jutaan penggunanya di seluruh belahan dunia.
Terdapat banyak jenis media sosial yang kita ke-
nal pada hari ini, siantaranya adalah Facebook,
Twitter, Foursquare, Flikr, dan lain sebagainya.
Dari sekian banyak jenis media sosial yang pal-
ing banyak digunakan oleh masyarakat teruta-
ma yang berusia remaja adalah Facebook. Saat
ini Facebook banyak digunakan khususnya oleh
kaum remaja untuk berkomunikasi dan ber-
interaksi dengan sesama mereka.

Menurut Sosiawan (2011: 61) karakteris-
tik Facebook dalam proses komunikasi adalah
(1) memfasilitasi komunikasi dan interaksi se-
cara virtual tanpa batas ruang dan waktu. (2)
menjalin komunikasi secara lebih efisien dari
segi waktu, tenaga, dan biaya. (3) dapat di-
gunakan untuk bertukar fikiran dengan san-
gat mudah. (4) karena bersifat virtual dalam
berkomunikasi, maka situs jejaring sosial menis-
bikan konflik diantara para peserta interaksi di
dalamnya.

Penggunaan media sosial sebagai me-
dia komunikasi dan interaksi ini sejalan dengan
asumsi dari teori Computer Mediated Commu-
nication (CMC). CMC adalah proses komunikasi
manusia melalui komputer, melibatkan orang,
dan terlibat dalam proses untuk membentuk
media dalam berbagai tujuan. Meningkatnya
jumlah masyarakat, berinteraksi melalui inter-
net, dan munculnya platform dan teknologi
baru telah membawa orang-orang dari latar
belakang sosial, budaya, dan geografis yang
berbeda menyajikan pikiran, ide, dan pendapat
tentang topik yang menarik begi mereka. CMC
dalam beberapa kasus, memberikan pengguna
lebih banyak kebebasan untuk mengekspresi-
kan diri dibandingkan dengan komunikasi tatap

muka (Baslan, 2012:1).

Media sosial Facebook telah menjadi
bagian dari pengalaman tumbuh dewasa para
remaja. Mereka terus berkomunikasi lewat me-
dia sosial, dimanapun dan kapanpun. Waktu
yang dihabiskan untuk media sosial seringkali
lebih banyak dibandingkan dengan waktu yang
dihabiskan untuk belajar atau berkumpul ber-
sama keluarga. Berbagai hal menjadi alasan
media sosial begitu mampu menarik bagi para
remaja.

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 12
Pekanbaru merupakan salah satu SMA yang me-
miliki jumlah terbanyak di Kota Pekanbaru. Ber-
dasarkan pra survei yang dilakukan oleh peneliti
sebanyak 715 atau 70,9 persen dari total 1008
siswa di sekolah tersebut siswanya aktif meng-
gunakan media sosial Facebook untuk berbagai
keperluan mereka. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui penggunaan media
sosial Facebook sebagai media komunikasi dan
interaksi di kalangan siswa SMA Negeri 12 Kota
Pekanbaru.

Teori yang digunakan untuk menjelaskan
suatu masalah yang akan diteliti dan membentu
serta membimbing peneliti dalam melakukan
penelitiannya. Teori-teori yang relevan dengan
permasalahan penelitian mampu membantu
dalam memecahkan permasalahan tersebut se-
cara jelas, sistematis dan terarah. Teori yang rel-
evan dalam penelitian ini adalah teori computer
mediated communication.

Computer mediated communication
atau komunikasi yang dimediasi oleh komputer
merupakan segala bentuk komunikasi antar
individu atau individu dengan kelompok yang
asli berinteraksi melalui komputer dalam suatu
jaringan internet. CMC dipandang sebagai in-
tegrasi teknologi komputer dengan kehidupan
sehari-hari. Wilayah CMC mengkaji bagaimana
perilaku manusia dipelihara dan diubah den-
gan saling bertukar informasi melalui mesin.
Penelitian CMC berfokus terutama pada dam-
pak sosial yang didukung teknologi komunikasi
pesan teks berbasis komputer (Wood & Smith,
2005:4).

Lebih lanjut, Wood dan Smith (2005)
melakukan pendekatan pada topik ini untuk
memahami pembauran teknologi dengan ke-
hidupan sehari-hari. Mereka melakukan kajian
dalam cara bagaimana teknologi komputer di-
integrasikan ke dalam lingkungan fisik, hubun-
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gan-hubungan interpersonal, bahkan identitas
sesorang. Meskipun teknologi selalu memain-
kan peran dalam kehidupan sosial, kekuatan
teknologi komputer dalam hal ini menawarkan
dimensi baru. Secara halus, komputer mema-
suki kehidupan manusia.

Menurut December, CMC adalah pros-
es komunikasi manusia melalui komputer,
melibatkan orang, dan terlibat dalam proses
untuk membentuk media dalam berbagai tu-
juan. Sedangkan dalam makna klasik, Herring
mendefinisikan CMC sebagai proses komunika-
si yang terjadi antara manusia melalui peranta-
ra komputer yang berbeda. Hal ini dimaksudkan
bukanlah bagaimana dua mesin atau lebih dapat
berinteraksi, namun bagaimana dua orang atau
lebih dapat berkomunikasi antara satu dengan
lainnya menggunkan alat bantu komputer me-
lalui program aplikasi pada komputer tersebut
(Thurlow, 2005:15).

CMC telah membawa revolusi dalam aca-
ra dunia berkomunikasi satu sama lain. Mening-
katnya jumlah masyarakat, berinteraksi melalui
internet, dan munculnya platform dan teknolo-
gi baru telah membawa orang-orang dari latar
belakang sosial, budaya, dan geografis yang
berbeda menyajikan pikiran, ide, dan pendapat
tentang topik yang menarik begi mereka. CMC
dalam beberapa kusus, memberikan pengguna
lebih banyak kebebasan untuk mengekspresi-
kan diri dibandingkan dengan komunikasi tatap
muka (Baslan, 2012:1)

Perspektif CMC menurut Josep Wal-
ther dalam (Wood & Smith, 2005:5) yaitu in-
terpersonal dan hyperpersonal. Pada konteks
interpersonal, teori CMC berasumsi pada ino-
vasi metode yang menyampaikan emosi dalam
pesan mereka dengan menggunakan emotion.
Sementara hyperpersonal terjadi ketika individu
menemukan bahwa mereka dapat lebih baik
mengekspresikan diri pada lingkungan media-
tion dari pada berintraksi langsung.

Dampak sosial yang didukung teknologi
komunikasi pesan teks berbasis komputer pada
teori CMC berdampak buruk bagi penggunanya
karena manusia menjadi cenderung lebih me-
nyukai berkomunikasi melalui media dari pada
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berkomunikasi secara tatap muka. Hal ini me-
numbulkan budaya baru pada masyarakat. Bu-
daya virtual muncul karena media baru dan
munculnya tipe komunikasi baru yaitu komuni-
kasi virtual ( Wood & Smith, 2005:5).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, yaitu riset yang menggambarkan
atau menjelaskan suatu masalah yang hasil-
nya dapat digeneralisasikan (Kriyantono, 2007).
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Sekolah
Menengah Atas di Kota Pekanbaru yaitu di SMA
Negeri 12 Pekanbaru yang beralamat di JI. Ga-
ruda Sakti Kelurahan Simpang Baru Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru. Waktu penelitian di-
laksanakan pada bulan April hingga Septem-
ber 2014. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SMA Negeri 12 Kota Pekanbaru
dari kelas X hingga XlIl yang mempunyai akun
Facebook baik laki-laki maupun perempuan.
Jumlah keseluruhannya adalah sebanyak 1004
siswa. Jenis proportional stratified sampling di-
pilih dalam penelitian ini, dimana, setiap strata
diambil jumlah yang proporsional dengan besar
setiap strata adalah 10 persen, sehingga diper-
oleh sampel dalam penelitian ini adalah seban-
yak 100 orang.

Teknik pengumpulan data dalam pene-
litian ini menggunakan kuesioner, yang bersi-
fat tertutup dimana pertanyaan yang dibuat
sedemikian rupa hingga responden dibatasi
dalam memberi jawaban dari beberapa alter-
natif saja atau memilih pada satu jawaban saja.
Kuisioner digunakan untuk mengetahui peng-
gunaan media sosial Facebook sebagai media
komunikasi dan interaksi di kalangan siswa SMA
Negeri 12 Pekanbaru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data Responden

Analisis data responden merupakan
analisis mengenai data-data pribadi dari para
responden yang diperlukan dalam penelitian
untuk melengkapi data penelitian. Bagan 1 di
bawah ini menjelaskan tentang data responden
berdasarkan usia dan jenis kelamin.
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Bagan 1

Jenis Kelamin dan Usia Responden
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Bagan 1 menunjukkah bahwa dominasi
responden adalah berada pada usia 16 tahun
yaitu sebanyak 58 persen dari keseluruhan re-
sponden. Sementara itu, jumlah responden
paling sedikit yaitu berada pada usia 18 tahun
yang hanya terdiri dari 1 persen saja dari total
keseluruhan responden. Meskipun pada pene-
litian ini menggunakan teknik sampling secara
proportional stratified sampling, dimana ma-
sing-masing kelas diambil sebanyak 10 persen
namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sebaran usia responden tidak merata untuk ma-
sing-masing kelas, hal ini dianggap wajar karena
beberapa alasan misalnya usia dimulainya seko-
lah setiap anak yang berbeda atau ada sebagian
siswa yang pernah tinggal kelas sehingga re-
sponden yang duduk di kelas yang sama belum
tentu memiliki usia yang sama. Usia 16 meru-
pakan usia pertengahan untuk tingkat SMA.
Pada usia tersebut kebanyakan siswa berada di
kelas XI, namun bisa jadi mereka berada di kelas
X atau Xl dengan kondisi yang telah disebutkan
sebelumnya. Hal inilah yang menyebabkan usia
16 merupakan usia yang paling banyak menjadi
responden dalam penelitian ini.

Data pada bagan 1 juga memperlihatkan
bahwa perempuan merupakan jenis kelamin
yang lebih mendominasi penggunaan Face-
book dalam penelitian ini. Sebanyak 53 persen
responden terdiri dari perempuan dan sisanya
laki-laki

Analisis Data Penelitian

Bagian ini menjelaskan tentang data hasil
penelitian yang mencakup lama waktu respon-
den menggunakan aplikasi Facebook, frekuensi,
durasi, jumlah teman, lokasi yang paling sering
digunakan, perangkat yang paling banyak digu-
nakan, aktivitas yang paling sering dilakukan,
tujuan menggunakan, alasan menggunakan,
dengan siapa berkomunikasi dan berinteraksi,
dan fitur yang paling sering digunakan dalam
mengakses media sosial Facebook sebagai me-
dia komunikasi dan interaksi di kalangan siswa
SMA Negeri 12 Kota Pekanbaru.

Jangka Waktu Menggunakan Facebook

Bagan 2 berikut ini menggambarkan ten-
tang berapa lama responden telah menggunak-
an aplikasi media sosial Facebook.
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Bagan 2

Jangka Waktu Responden Menggunakan Facebook
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Pada bagan 2 terlihat bahwa rata-rata re-
sponden telah mengakses aplikasi media sosial
Facebook dalam jangka waktu lebih dari 1 ta-
hun, hanya 10 persen saja responden yang baru
mengakses media sosial Facebook kurang dari
1 tahun. Mayoritas responden atau sebanyak
43 persen menjawab mereka telah menggu-
nakan Facebook antara 3 hingga 4 tahun. Bah-
kan cukup banyak responden yang telah meng-
gunakan aplikasi ini selama lebih dari 5 tahun
yaitu sebanyak 22 persen dari total keseluruhan
responden. Hal ini bermakna bahwa mereka
rata-rata telah mengenal media sosial Facebook
sejak berada di bangku Sekolah Menengah Per-

tama, bahkan sebagian telah mengenalnya se-
jak di bangku Sekolah Dasar. Dengan kata lain,
responden cukup aktif menggunakan media so-
sial ini sejak diperkenalkannya aplikasi tersebut
oleh Mark Zuckerberg pada tahun 2008 silam.

Frekuensi Mengakses Facebook

Ketergantungan seseorang terhadap me-
dia sosial Facebook dapat dilihat dari frekuensi
mereka mengakses media tersebut dalam se-
hari. Bagan 3 di bawah ini menyajikan tentang
frekuensi responden dalam mengakses aplikasi
media sosial Facebook dalam sehari.

W Series]

Bagan 3
Frekuensi Responden Mengakses Facebook dalam Sehari
Frekuensi Mengakses Facebook
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(tidak
terhitung)

Sumber: Data yang diolah
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Data pada bagan 3 memperlihatkan
bahwa mayoritas responden atau sebanyak 39
persen mengakses Facebook dengan frekuensi
yang sangat sering bahkan tidak terhitung, yaitu
setiap mereka memiliki kesempatan. Selain itu,
responden yang lain juga menyatakan mereka
menggunakan Facebook dengan frekuensi yang
cukup sering, kebanyakan lebih dari 1 kali hing-
ga 10 kali dalam sehari. Hal ini menunjukkan
bahwa kebergantungan siswa pada SMA Negeri

12 cukup tinggi terhadap media sosial tersebut.

Durasi Mengakses Facebook

Selain frekuensi, indikator yang menun-
jukkan ketergantungan seseorang terhadap me-
dia adalah durasi mereka dalam menggunakan
media tersebut. Bagan 4 di bawah ini menyajik-
an tentang durasi responden dalam mengakses
media sosial Facebook dalam sehari.

Bagan 4

Durasi Responden Mengakses Facebook dalam Sehari
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Sumber: Data yang diolah, 2014

Bagan 4 menunjukkan bahwa durasi
responden dalam mengakses aplikasi media
sosial Facebook dalam sehari mayoritas adalah
kurang dari 1 jam, terdapat 54 persen respon-
den yang memilih alternatif jawaban tersebut.
Namun demikian, meskipun tidak banyak (8
persen) ada juga responden yang termasuk kat-
egori pengguna berat yang mengakses media
sosial ini hingga lebih dari 5 jam dalam sehari.

Jumlah Teman

Tidak seperti media sosial lainnya yang
membatasi jumlah teman, media sosial Face-
book cukup longgar dalam aturan friend list ini.

Seorang pengguna Facebook bisa memiliki jum-
lah teman hingga ribuan orang. Berikut ini disa-
jikan data mengenai jumlah teman yang dimiliki
responden di media sosial Facebook.

Pada bagan 5 dapat dilihat bahwa may-
oritas responden atau sebanyak 59 persen me-
miliki jumlah teman di Facebook lebih dari 750
orang, dan hanya 8 persen saja dari mereka
yang memiliki jumlah teman kurang dari 250
orang. Banyaknya jumlah teman ini menun-
jukkan bahwa siswa cukup membuka diri un-
tuk menanggapi permintaan pertemanan dari
orang lain.
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Bagan 5

Jumlah Teman yang Dimiliki Responden di Media Sosial Facebook
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Lokasi Mengakses Facebook di Sekolah
Kemajuan perkembangan teknologi
membuat media sosial Facebook lebih mudah
diakses di mana saja. Aplikasi media sosial Face-
book yang bisa dibuka diberbagai perangkat
portable membuat Facebook bisa diakses di
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berbagai lokasi yang dikehendaki oleh peng-
guna. Pada bagan 6 berikut disajikan data ten-
tang lokasi yang paling sering digunakan oleh
responden dalam mengakses media sosial Face-
book di sekolah.

Bagan 6

Lokasi Responden Paling Sering Mengakses Facebook di Sekolah
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Bagan 6 menunjukkan bahwa lokasi yang
digunakan oleh mayoritas responden dalam
mengakses media sosial Facebook adalah di
ruang kelas. Sebanyak 41 persen responden
memilih alternatif jawaban tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa ruang kelas merupakan
tempat favorit dari siswa di SMA Negeri 11 un-
tuk mengakses media sosial Facebook.

Penggunaan ruang kelas sebagai salah
satu lokasi untuk mengakses media sosial Face-
book karena pihak sekolah tidak memberikan
larangan bagi siswa siswinya untuk membawa
telepon genggam ke dalam kelas sehingga mer-
eka memiliki kebebasan untuk menggunakan-

nya di lokasi tersebut. Hal ini menyebabkan
lokasi lain seperti halaman sekolah dan kantin
yang biasanya dikunjungi oleh siswa di luar jam
pelajaran justru menjadi lokasi yang jarang di-
gunakan untuk mengakses Facebook. Tidak leb-
ih dari 11 persen siswa yang mengakses media
sosial Facebook di ke dua lokasi tersebut.

Lokasi Mengakses Facebook di Rumah

Selain di sekolah, dalam penelitian ini
juga ingin diketahui lokasi para responden men-
gakses media sosial Facebook ketika mereka be-
rada di rumah. Bagan 7 berikut ini menyajikan
data tentang hal tersebut.

Bagan 7

Lokasi Responden Paling Sering Mengakses Facebook di Rumah
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Data pada bagan 7 menunjukkan bahwa
kamar tidur merupakan tempat atau lokasi yang
paling sering digunakan oleh responden dalam
mengakses media sosial Facebook ketika mer-
eka di rumah. Sebanyak 66 persen responden
mengaku mereka lebih suka mengakses media
sosial Facebook di kamar tidur mereka. Semen-
tara itu ruang tamu adalah lokasi yang paling
sedikit dipilih oleh responden untuk mengakses
media sosial Facebook, hanya 10 persen saja
yang memilih ruang tamu sebagai tempat yang
mereka sukai untuk mengakses media sosial
Facebook. Media sosial lazimnya diakses oleh
penggunanya secara peribadi, tidak seperti
media konvensional lainnya seperti radio dan
televisi yang biasanya digunakan secara bers-
ama-sama. Oleh karenanya kebanyakan peng-
guna media sosial lebih menyukai mengakses

di tempat-tempat yang privat dan tidak ramai
orang agar supaya aktivitas tersebut tidak ban-
yak mendapatkan gangguan. Oleh sebab itulah
pengguna lebih suka mengakses media sosial
Facebook di wilayah peribadi seperti kamar ti-
dur.

Waktu Responden Paling Sering Mengakses

Facebook di Sekolah

Kemudahan dalam mengakses media
sosial Facebook membuat pengguna biasanya
mengakses media tersebut di mana saja mereka
berada dan dalam berbagai kesempatan yang
tersedia. Bagan 8 di bawah ini menyajikan data
tentang waktu atau kesempatan yang paling
sering digunakan oleh responden ketika mereka
mengakses media sosial Facebook di sekolah
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(Rumyeni, Evawani Elysa Lubis & Nova Yohana)

Bagan 8

Waktu Responden Paling Sering Mengakses Facebook di Sekolah
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Sebagaimana yang terlihat pada
bagan 9 di atas, waktu istirahat merupak-
an kesempatan yang paling banyak digu-
nakan oleh responden untuk mengakses
media sosial Facebook. Responden yang
memilih alternatif jawaban tersebut se-
banyak 40 persen. Jika dikaitkan den-
gan data sebelumnya yang menemukan
bahwa lokasi mayoritas responden men-
gakses media sosial Facebook di sekolah
adalah di dalam ruang kelas, maka hal
ini menunjukkan bahwa ketika waktu
istirahat tiba masih relatif banyak siswa
yang tetap berada di ruang kelas untuk
melakukan berbagai aktivitas seperti
mengakses media sosial Facebook. Se-
lanjutnya, cukup banyak juga responden
yang mengakses media sosial Facebook
ketika menunggu guru masuk ke dalam
kelas, yakni sebanyak 35 persen. Namun
demikian masih ada 8 persen responden
yang menyatakan mereka melakukan ak-
tivitas mengakses Facebook dalam ruang
kelas ketika kegiatan belajar mengajar se-
dang berlangsung.

Perangkat yang Paling Banyak Digunakan un-
tuk Mengakses Facebook

Media sosial Facebook bisa diakses me-
lalui berbagai macam perangkat seperti telepon
seluler, telepon pintar, tablet, laptop/personal
computer, maupun perangkat yang lainnya.
Pada telepon pintar atau tablet aplikasi ini san-
gat mudah di unduh melalui sistem operasi
pada masing-masing perangkat tersebut, misal-
nya melalui google play pada sistem operasi An-
droid dan Apple store pada sistem operasi ios.
Sedangkan di laptop atau komputer peribadi
tidak perlu melakukan instalasi atau mengun-
duh program tersebut cukup masuk saja ke la-
man web www.facebook.com. Pada bagan 9 di
bawah ini tersaji data tentang perangkat yang
paling banyak digunakan oleh responden untuk
mengakses media sosial Facebook.

Melalui bagan 9 dapat dilihat bahwa
perangkat yang paling bayak digunakan untuk
mengakses facebook adalah melalui perangkat
telepon seluler dan telepon pintar yaitu seban-
yak 68 persen. 24 persen pengguna Facebook
mengakses media sosial tersebut melalui kom-
puter peribadi, dan hanya 5 persen saja yang
mengaksesnya melalui tablet.
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Bagan 9
Perangkat yang Paling Banyak Digunakan untuk Mengakes Facebook
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telepon seluler dan telepon pintar yang begitu
cepat secara langsung juga berdampak bagi
kepemilikan media tersebut oleh masyara-
kat khususnya remaja. Harga telepon seluler
dan telepon pintar yang sangat bervariasi dan
relatif terjangkau meskipun sudah dilengkapi
dengan berbagai fitur menarik termasuk fasili-
tas internet, dapat dibeli oleh masyarakat. Dan
biaya pulsa yang juga bersaing murahnya antar
provider, membawa remaja semakin mudah
untuk mengakses Facebook dimana saja baik
saat mereka berada di tempat umum, di rumah,
maupun saat berada di sekolah. Sehingga tidak
heran jika remaja dengan usia relatif masih san-

gat muda, telah banyak memanfaatkan internet
dan menggunakan akun Facebook mereka me-
lalui telepon seluler dan telepon pintar.

Aktivitas yang Paling Sering Dilakukan Saat
Mengakses Facebook

Facebook menyediakan berbagai fitur
yang bisa digunakan untuk berkomunikasi dan
berinteraksi dengan sesama teman, misalnya
memperbaharui status, memberikan komen-
tar, mengunggah foto, chatting, bermain game,
dan lain sebagainya. Aktivitas responden dalam
menggunakan media sosial Facebook dapat dili-
hat pada bagan 10 berikut ini.

Bagan 10
Aktivitas yang Paling Sering Dilakukan Saat Mengakses Facebook
Aktivitas di Facebook
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Dari data bagan 10 dapat dilihat bahwa
aktivitas yang paling sering dilakukan responedn
saat mengakses facebook paling banyak adalah
kegiatan lainnya (selain memperbaharui status,
memberikan komentar, chatting , dan bermain
game) yaitu sebanyak 23 persen. Aktivitas lain-
nya ini seperti memberikan tanda like, mem-
bagikan status teman, link berita maupun in-
formasi lainnya, dan membuka atau membaca
link. Selain itu aktivitas mengunggah foto juga
merupakan aktivitas yang banyak disukai oleh

(Rumyeni, Evawani Elysa Lubis & Nova Yohana)

responden, terbukti sebanyak 21 persen re-
sponden memilih alternatif jawaban ini.

Tujuan Responden Menggunakan Media Sos-
ial Facebook

Pengguna media sosial Facebook men-
gakses aplikasi tersebut untuk berbagai tujuan.
Melalui bagan 11 di bawah ini dapat diidenti-
fikasi tujuan dari responden dalam mengakses
media sosial Facebook.

Bagan 11

Tujuan Responden Mengakses Media Sosial Facebook
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Pada bagan 11 dapat dilihat bahwa berb-
agi informasi merupakan tujuan dari mayoritas
responden dalam mengakses media sosial Face-
book. Sebanyak 45 persen dari responden me-
nyatakan hal tersebut. Hasil di atas menunjuk-
kan tujuan responden menggunakan facebook
sesuai dengan kebutuhannya. Kecenderungan
siswa memanfaatkan facebook untuk tujuan
berbagi informasi lebih tinggi dibandingkan
siswa yang memanfaatkan internet untuk tu-
juan lainnya termasuk dalam hal ini tujuan un-
tuk mengobrol dengan teman dan mengungkap-
kan perasaan. Melalui media facebook siswa
dapat berbeagi informasi tidak hanya mengenai
ilmu atau pengetahuan yang diperolehnya ke-
tika di sekolah juga berbagi informasi mengenai
perkembangan teknologi dan informasi terkini.
Situs jejaring sosial, seperti Facebook juga turut
mempengaruhi semakin banyaknya orang men-
gakses internet karena melalui situs Facebook
ini, seseorang merasa bahwa mereka dapat

senantiasa terhubung dengan teman-temannya
tanpa dibatasi ruang dan waktu. Melalui situs
jejaring sosial, seseorang bisa saling berbagi in-
formasi mengenai suatu peristiwa.

Alasan Memilih Facebook Sebagai Media Ko-
munikasi dan Interaksi

Berbagai alasan dapat mendasari dipi-
lihnya media sosial Facebook oleh penggunan-
ya untuk berkomunikasi dan berinteraksi jika
dibandingkan dengan media sosial lainnya. Ala-
san-alasan tersebut dapat dilihat pada bagan
12 di bawah ini. Data pada bagan 12 memper-
lihatkan bahwa banyaknya teman yang meng-
gunakan aplikasi Facebook merupakan alasan
yang paling dominan responden memilih media
sosial tersebut sebagai media komunikasi dan
interaksi. Sebanyak 42 persen dari responden
menyatakan alasan tersebut yang mendasari
mereka memilih media sosial Facebook dan bu-
kan media sosial lainnya.
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Bagan 12

Alasan Memilih Facebook Sebagai Media Komunikasi Dan Interaksi
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Sumber: Data yang diolah, 2014

Selain itu sebagian besar responden juga
menyatakan bahwa Facebook merupakan me-
dia sosial yang mudah penggunaannya, dan be-
berapa responden memilih media sosial terse-
but karena mengaanggap bahwa media sosial
tersebut lebih lengkap fiturnya.

Kriteria Teman Responden di Facebook

Melalui situs jejaring sosial Facebook,
pengguna dapat terhubung dengan pengguna
l[ain di seluruh penjuru dunia. Pengguna bahkan
bisa berteman dengan seseorang yang belum
pernah dikenal sama sekali.

Data pada bagan 13 menunjukkan bahwa
dari ke empat kriteria teman yang menjadi opsi

jawaban, mayoritas responden atau sebanyak
74 persen menyatakan bahwa mereka memilih
teman yang dikenal dalam daftar teman mer-
eka. Menariknya, hanya 4 persen saja respon-
den yang menjadikan anggota keluarga mereka
sebagai kriteria teman di Facebook. Selanjutnya
terdapat 7 persen responden yang menjadikan
orang yang tidak dikenal sebagai teman mer-
eka. Hal ini menunjukkan bahwa jejaring sosial
facebook telah memberikan sarana bagi remaja
untuk menjalin hubungan dengan lingkungan
sosialnya, yaitu memberikan kemudahan bagi
mereka untuk berinteraksi dengan teman teru-
tama teman dekat.

Bagan 13

Kriteria Teman Responden pada Media Sosial Facebook
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Sumber: Data yang diolah, 2014
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Fitur Facebook yang Paling Sering Digunakan
oleh Responden dalam Berkomunikasi dan
Berinteraksi

Media sosial Facebook menyediakan ber-
bagai fitur yang bisa digunakan oleh pengguna
untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan
sesama teman mereka. Berikut ini disajikan
data tentang fitur yang paling sering digunakan

(Rumyeni, Evawani Elysa Lubis & Nova Yohana)

oleh responden ketika mereka mengakses me-
dia sosial Facebook.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
fitur chatting medupakan fitur yang paling ban-
yak digunakan oleh responden ketika mereka
berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesama
teman di media sosial Facebook.

Bagan 14
Fitur Facebook yang Paling Sering Digunakan dalam Berkomunikasi dan Berinteraksi
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Mayortitas responden atau sebanyak 63
persen responden paling sering menggunakan
fitur chatting ketika mereka mengakses media
sosial Facebook. Sebaliknya untuk fitur berbagi
link hanya ada 1 persen saja responden yang
sering menggunakan fitur tersebut. Berkaitan
dengan temuan sebelumnya yang mengungkap-
kan bahwa media sosial Facebook banyak digu-
nakan oleh responden untuk berbagi informasi,
maka cara mereka membagi informasi tersebut
lebih banyak dilakukan melalui fitur chatting
atau obrolan dan hanya sedikit saja yang ber-

bagi informasi melalui berbagi link berita atau
informasi.

Informasi yang Banyak Dibagikan oleh Re-
sponden Melalui Facebook

Facebook memungkinkan penggunanya
untuk berbagi segala informasi, baik yang bersi-
fat masalah pribadi, pelajaran, kejadian di seki-
tar dan lainnya. Informasi yang dibagikan oleh
responden melalui media sosial Facebook se-
cara detail dapat dilihat pada bagan 15.



156

Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 6, Nomor 2, September 2015, him. 113-190

Bagan 15

Informasi yang Paling Banyak Dibagikan Responden Melalui Facebook
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Sumber: Data yang diolah, 2014

Dari berbagai jenis informasi yang dibagi-
kan, mayoritas responden yaitu sebanyak 45
persen menyatakan bahwa informasi yang
berkaitan dengan kejadian sekitar merupakan
jenis informasi yang paling banyak dibagikan
kepada teman di media sosial Facebook. Se-
mentara itu, untuk informasi yang berkaitan
dengan pelajaran di sekolah hanya 19 persen
responden saja yang banyak membagikannya
dengan teman-teman mereka melalui media
sosial Facebook, lebih sedikit jika dibandingkan
dengan masalah peribadi yang telah dibagikan
oleh 23 persen responden.

Motif yang Paling Mendasari Responden
dalam Mengakses Facebook

Setiap orang memiliki motif yang ber-
beda dalam menggunakan sebuah media. Hal
ini disesuaikan dengan kebutuhan mereka ter-
hadap media tersebut. Bagan 16 menunjukkan
data tentang motif yang mendasari responden
dalam mengakses media sosial Facebook. Tiga
alasan utama yang mendasari responden men-
gakses media sosial Facebook secara berturut-
turut dari yang paling banyak adalah untuk
mencari hiburan, mencari informasi, dan untuk
menjalin hubungan. Persentasi opsi jawaban
tersebut masing-masing adalah 25, 24, dan 23
persen dari total keseluruhan responden.

Bagan 16

Motif yang Paling Mendasari Responden dalam Mengakses Facebook
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Sedangkan empat motif lain seperti
meluangkan waktu, mencari hiburan, eksistensi
diri dan lainnya hanya berada di bawah 15 pers-
en.

Pembahasan

Facebook mulai populer penggunaannya
di berbagai negara termasuk di Indonesia sejak
tahun 2008. Situs jejaring sosial ini mendapat-
kan sambutan yang luar biasa dari masyarakat
terutama oleh remaja karena berbagai kelebi-
han yang dimilikinya. Meskipun semakin ban-
yak bermunculan media sosial lain, namun
grafik pengguna dari media sosial ini hingga
hari ini masih terus meningkat. Saat ini tercatat
sebanyak 69 juta pengguna aktif media sosial
Facebook di Indonesia, dan jumlah tersebut
adalah jumlah tertinggi jika dibandingkan den-
gan media sosiaal lainnya sepeti Twitter, Yahoo
Messenger, WhatsApp, WeChat, Line, Insta-
gram, dan Skype. Pada tahun 2014 peningkatan
jumlah pengguna Facebook di Indonesia adalah
sebesar 6 persen jika dibandingkan dengan ta-
hun sebelumnya (tekno.kompas.com, diakses
19 Desember 2014).

Penelitian ini merupakan penelitian dasar
yang memiliki tujuan untuk mengetahui seperti
apa siswa SMA Negeri 12 menggunakan media
sosial Facebook sebagai media komunikasi dan
interaksi mereka. Berdasarkan dari hasil pene-
litian diketahui bahwa dilihat dari identitas re-
sponden usia yang mendominasi responden
pengguna media sosial Facebook dalam pene-
litian ini adalah 16 tahun dengan jenis kelamin
perempuan lebih banyak jika dibandingkan
dengan jenis kelamin laki-laki. Berdasarkan
pada hasil survei yang pernah dilakukan oleh
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indone-
sia (APJIl) rentang usia pengguna Facebook di
Indonesia paling banyak adalah berkisar antara
12 hingga 24 tahun, namun demikian untuk
segi jenis kelamin lebih banyak didominasi oleh
kaum pria (www.apjii.or.id, diakses 19 Desem-
ber 2014).

Frekuensi siswa SMA Negeri 12 kota Pe-
kanbaru dalam mengakses Facebook keban-
yakan adalah di setiap kesempatan atau dengan
jumlah yang tidak terhitung. Di sisi lain, dura-
si mereka mengakses Facebook kebanyakan
adalah kurang dari 1 jam. Hal ini bisa disebab-
kan oleh padatnya aktivitas mereka berkaitan
dengan kegiatan belajar mengajar dan kegiatan

(Rumyeni, Evawani Elysa Lubis & Nova Yohana)

yang berhubungan dengan aktivitas sekolah
lain misalnya kegiatan ekstrakurikuler dan les
tambahan sehingga membuat siswa tidak me-
miliki banyak waktu luang untuk mengakses
Facebook. Namun demikian karena tidak ada
larangan bagi siswa untuk membawa perangkat
gatget mereka, mereka berusaha untuk me-
manfaatkan setiap kesempatan yang ada untuk
mengakses media sosial Facebook untuk berb-
agai motif dan tujuan.

Dalam hal lokasi mengakses Facebook,
siswa di SMA Negeri 12 Pekanbaru lebih banyak
melakukannya di ruang kelas ketika mereka di
sekolah, sedangkan ketika di rumah kamar ti-
dur adalah lokasi yang paling banyak digunak-
an untuk mangakses Facebook oleh mayoritas
siswa tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil dari
sebuah survei yang pernah dilakukan terhadap
1.002 orang responden yang berada di 4 kota
besar di Indonesia yaitu Jakarta, Bandung, Sura-
baya, dan Medan pada bulan Juli hingga Agustus
2013 yang mengungkapkan bahwa tempat tidur
merupakan tempat favorit dalam mengakses
media sosial Facebook. Berdasarkan pada hasil
survei tersebut 65 persen responden mengaku
lebih sering mengakses media sosial Facebook
di tempat tidur (tekno.kompas.com, diakses 19
desember 2014).

Para siswa SMA Negeri 12 Pekanbaru ,
seperti remaja pada umumnya juga sedang
mengalami transisi kognitif, dimana pada fase
ini remaja tidak terlepas dari lingkungan so-
sialnya sehingga bagi remaja hal yang sangat
penting adalah melakukan interaksi sosial. Hal
ini dapat dilihat dari perilaku keseharian remaja
saat menggunakan Facebook, dimana setiap
hari mereka banyak menuliskan komentar pada
status, foto atau apapun yang diposting oleh te-
man-teman di Facebook-nya. Kegiatan lainnya
adalah mereka sangat suka mengunggah foto
mereka sebagai bentuk dari pengekspresian
diri. Penggunaan foto pada profil Facebook
merupakan salah satu karakteristik individu
yang memiliki kepribadian narsistik (Buffardi
dan Campbell, 2008).

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa para siswa sebagai remaja
telah memiliki pemikiran operasional formal
danlogis, dimana remaja terdorong untuk me-
mahami dunianya karena tindakan yang dilaku-
kannya serta tidak terlepas dari lingkungan sos-
ial. Oleh karena hampir semua teman mereka
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telah menggunakan Facebook sebagai suatu
keharusan maka siswa lainnya juga ikut mem-
buat akun yang sama sebagai media komunikasi
dan interaksi. Di tinjau dari aspek kognitif, pada
awalnya remaja tertarik untuk menggunakan
facebook karena adanya pengaruh dari teman
yang merupakan jejaring sosial bagi remaja.
Kebutuhan untuk menjalin komunikasi dan in-
teraksi sosial merupakan kharakteristik khas
pada individu usia remaja. Hurlock (2000) me-
nyatakan bhawa kekhasan usia remaja berkai-
tan dengan kebutuhan individu dalam menjalin
komunikasi dan interaksi dengan teman atau
siapa saja yang ingin dijadikan sebagai teman.
Melalui penelitian ini juga diketahui
bahwa jejaring sosial facebook banyak mem-
berikan pengaruh terhadap perilaku individu.
Remaja merasa tertarik untuk mendaftarkan
diri pada facebook dan mencoba berbagi fitur
yang disediakan di situs jejaring social tersebut.
Facebook menyediakan berbagai macam fitur
yang dapat digunakan oleh penggunanya demi
mencapai kebutuhan untuk menjalin hubungan
sosial dengan pengguna lain (Kindarto, 2010).
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Boyd
dan Ellison (2007) bahwa salah satu manfaat
penggunaan facebook adalah pengguna dapat
bebas mengekspresikan dirinya dengan me-
manfaatkan fitur-fitur di Facebook. Remaja
dapat mengunggah foto dan memperbaharui
status sebagai bentuk dari pengekspresian diri.
Pemanfaatan Facebook sebagai media untuk
menyalurkan ekspresi diri dapat mendukung
remaja untuk memenuhi tugas perkembang-
naanya sehingga remaja dapat memiliki keper-
cayaan diri, menerima diri, serta mengandalkan
kemampuan yang dimilikinya (Pikunas, 1976).
Berikutnya, hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa motivasi dalam menggu-
nakan facebook dari masing masing individu
pastilah berbeda. Mereka memiliki dorongan
berbeda dalam mengambil keputusan penggu-
naan facebook. Motivasi yang terdapat dalam
diri individu akan terealisir dalam perilaku yang
mengarah pada tujuan yang di inginkan untuk
memperoleh kepuasan. Atas dasar itulah dapat
dinyatakan bahwa motivasi mampu memberi-
kan kekuatan, dorongan untuk menggerakkan
diri seseorang dalam perilaku tertentu dan
memberikan arahan terhadap diri seseorang

untuk merespon atau melakukan kegiatan ke
arah pencapaian tujuan. Facebook sebagai je-
jaring sosial memang tujuan utamanya adalah
untuk bersosialisasi dan menambah teman.
Facebook memanglah berguna untuk media ko-
munikasi jarak jauh yang ampuh, karena tidak
harus bertemu muka kita dapat berkomunikasi
dengan orang yang kita inginkan. Berbagi infor-
masi lewat status yang dibagikan, karena status
yang dibagikan seringkali adalah informasi-in-
formasi yang cukup berharga yang bermanfaat.

Facebook merupakan salah satu media
sosial yang paling banyak digunakan oleh ma-
syarakat untuk berkomunikasi dan berinteraksi
dengan masyarakat lain melalui dunia maya
atau virtual. Sebagaimana pada kelompok usia
lain, siswa SMA Negeri 12 juga merupakan ke-
lompok usia yang menggemari penggunaan
media sosial Facebook sebagai sarana berkomu-
nikasi berinteraksi. Seperti yang sudah dipapar-
kan pada hasil penelitian ini, siswa SMA Negeri
12 memanfaatkan media sosial Facebook untuk
memenuhi kebutuhan mereka yang didasari
oleh berbagai motif dan tujuan yang berbeda-
beda. Dibandingkan dengan komunikasi tatap
muka, Facebook sebagai media komunikasi dan
interaksi memiliki berbagai kelebihan sehingga
pada kesempatan tertentu pengguna lebih me-
nyukai berkomunikasi dengan melalui media
sosial ini. Menurut teori Computer Mediated
Communication, berkomunikasi melalui media
komputer dalam beberapa kasus, memberi-
kan pengguna lebih banyak kebebasan untuk
mengekspresikan diri dibandingkan dengan ko-
munikasi tatap muka (Baslan, 2012:1)
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